
٧ اهتاياو ةحتافلا ١ مقر ةروس

مِيحَِّرلا نِمَحَّْرلا هَِّللا مِسْبِ

001. (Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang)

 كــلام : ىلاــعت هــنأ ىــلع اهنومــضمب هللا ىــلع ءاــنثلا اــهب دــصق ةــيربخ ةــلمج الله دــمحلا

 بر قـحب دوـبعملا ىـلع مـلع هللاو هودـمحي نلأ قحتـسم وآ قـلخلا نـم دمحلا عيمجل

 لـكو مهريـغو باودـلاو ةـكئلاملاو نـجلاو سـنلإا نـم قـلخلا عـيمج كـلام يأ نيملاعلا

 هـعمج يـف بـلغو كـلذ ريـغ ىـلإ نـجلا ملاـعو سـنلإا ملاـع لاقي ملاع هيلع قلطي اهنم

هدجوم ىلع ةملاع هنلأ ةملاعلا نم وهو مهريغ ىلع ملعلا يلوأ نونلاو ءايلاب

002. (Segala puji bagi Allah) Lafal ayat ini merupakan kalimat berita, dimaksud 
sebagai ungkapan pujian kepada Allah berikut pengertian yang terkandung di 
dalamnya, yaitu bahwa Allah Taala adalah yang memiliki semua pujian yang 
diungkapkan oleh semua hamba-Nya. Atau makna yang dimaksud ialah bahwa 
Allah Taala itu adalah Zat yang harus mereka puji. Lafal Allah merupakan nama 
bagi Zat yang berhak untuk disembah. (Tuhan semesta alam) artinya Allah 
adalah yang memiliki pujian semua makhluk-Nya, yaitu terdiri dari manusia, jin, 
malaikat, hewan-hewan melata dan lain-lainnya. Masing-masing mereka disebut 
alam. Oleh karenanya ada alam manusia, alam jin dan lain sebagainya. Lafal 'al-
`aalamiin' merupakan bentuk jamak dari lafal '`aalam', yaitu dengan memakai 
huruf ya dan huruf nun untuk menekankan makhluk berakal/berilmu atas yang 
lainnya. Kata 'aalam berasal dari kata `alaamah (tanda) mengingat ia adalah 
tanda bagi adanya yang menciptakannya.

هلهلأ ريخلا ةدارإ يهو ةمحرلا يذ يأ ميحرلا نمحرلا

003. (Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang) yaitu yang mempunyai rahmat. 
Rahmat ialah menghendaki kebaikan bagi orang yang menerimanya.

 هــيف ارهاــظ كــلم لا هــنلأ ركذــلاب صــخو ةــمايقلا موــي وــهو ءازــجلا يأ نيدــلا موــي كــلام

 كــلام هاــنعمف كــلام أرــق نــمو } الله ؟ موــيلا كــلملا نــمل { ليلدــب ىلاــعت الله لاإ دــحلأ

 ةفـص هـعوقو حصف بنذلا رفاغك امئاد كلذب فوصوم وه وأ ةمايقلا موي يف هلك رملأا

ةفرعمل

004. (Yang menguasai hari pembalasan) di hari kiamat kelak. Lafal 'yaumuddiin' 
disebutkan secara khusus, karena di hari itu tiada seorang pun yang mempunyai 
kekuasaan, kecuali hanya Allah Taala semata, sesuai dengan firman Allah Taala 
yang menyatakan, "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini (hari kiamat)? 
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan." (Q.S. Al-Mukmin 16) 
Bagi orang yang membacanya 'maaliki' maknanya menjadi "Dia Yang memiliki 
semua perkara di hari kiamat". Atau Dia adalah Zat yang memiliki sifat ini secara 
kekal, perihalnya sama dengan sifat-sifat-Nya yang lain, yaitu seperti 'ghaafiruz 
dzanbi' (Yang mengampuni dosa-dosa). Dengan demikian maka lafal 'maaliki 
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yaumiddiin' ini sah menjadi sifat bagi Allah, karena sudah ma`rifah (dikenal).

 ىــلع ةــنوعملا بــلطنو هريــغو دــيحوت نــم ةداــبعلاب كــصخن يأ نيعتــسن كاــيإو دــبعن كاــيإ

اهريغو ةدابعلا

005. (Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
memohon pertolongan) Artinya kami beribadah hanya kepada-Mu, seperti 
mengesakan dan lain-lainnya, dan kami memohon pertolongan hanya kepada-Mu 
dalam menghadapi semua hamba-Mu dan lain-lainnya.

هنم لدبيو هيلإ اندشرأ يأ ميقتسملا طارصلا اندها

006. (Tunjukilah kami ke jalan yang lurus) Artinya bimbinglah kami ke jalan yang 
lurus, kemudian dijelaskan pada ayat berikutnya, yaitu:

مْــهِيْلَعَ بوــضغملا رِــيْغَ هتلــصب نيذــلا نــم لدــبيو ةــيادهلاب مْــهِيْلَعَ تَــمْعَـْنأَ نيذــلا طَارَــصِ

 اوــسيل نيدــتهملا نأ ةداــفإ لدــبلا ةــتكنو ىراــصنلا مــهو نيلاــضلا ريــغو لاَوَ دوــهيلا مــهو

 انديـس ىـلع هللا ىلـصو بآـملاو عـجرملا هـيلإو ،باوـصلاب مـلعأ هللاو ىراـصن لاو اًدوهي

 لاو ،لـيكولا مـعنو هللا انبسحو ،ادبأ امئاد اريثك اميلست ملسو هبحصو هلآ ىلعو دمحم

ميظعلا يلعلا اللهاب لاإ ةوق لاو لوح

007. (Jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka), yaitu melalui petunjuk dan hidayah-Mu. Kemudian diperjelas lagi 
maknanya oleh ayat berikut: (Bukan (jalan) mereka yang dimurkai) Yang 
dimaksud adalah orang-orang Yahudi. (Dan bukan pula) dan selain (mereka yang 
sesat.) Yang dimaksud adalah orang-orang Kristen. Faedah adanya penjelasan 
tersebut tadi mempunyai pengertian bahwa orang-orang yang mendapat hidayah 
itu bukanlah orang-orang Yahudi dan bukan pula orang-orang Kristen. Hanya 
Allahlah Yang Maha Mengetahui dan hanya kepada-Nyalah dikembalikan segala 
sesuatu. Semoga selawat dan salam-Nya dicurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad saw. beserta keluarga dan para sahabatnya, selawat dan salam 
yang banyak untuk selamanya. Cukuplah bagi kita Allah sebagai penolong dan 
Dialah sebaik-baik penolong. Tiada daya dan tiada kekuatan melainkan hanya 
berkat pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

AHWAZ - rabbany1981@gmail.com
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